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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji perkembangan keuangan sosial Islam melalui publikasi Scopus yang bertujuan 

menganalisis dan mengidentifikasi tren, tema, serta kesenjangan penelitian melalui analisis bibliometrik. 

Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan rekomendasi kajian yang inovatif, dan aplikatif untuk 

diimplementasikan di Indonesia. Sumber data kajian ini menggunakan literatur publikasi Scopus dari 

tahun 2019-2024 dengan kata kunci “Islamic Social Finance”, serta menggunakan olah data VOSviewer 

untuk menghasilkan pemetaan kata kunci. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kata kunci “Islamic 

Social Finance” ditemukan pada 164 dokumen, dengan terdapat 42 dokumen yang menggunakan studi 

kasus di Indonesia. Oleh karena itu, diperlukan kajian mendalam untuk menganalisis tren dan 

kesenjangan kata kunci yang digunakan, sehingga dapat mengembangkan literatur keuangan sosial 

Islam di Indonesia. Temuan penelitian ini memberikan empat rekomendasi kajian strategis berdasarkan 

kata kunci, antara lain, integrasi keuangan sosial dengan SDGs, integrasi keuangan sosial Islam dan 

aspek teknologi, optimalisasi keuangan sosial Islam melalui inovasi dan pengembangan model pada 

masing-masing instrumen keuangan sosial Islam, dan integrasi keuangan sosial Islam dengan 

kelembagaan keuangan mikro atau microfinance.  

 

Kata kunci: Keuangan sosial Islam; ZISWAF; Indonesia; Bibliometrik. 

 

 
ABSTRACT 

This research examines the development of Islamic social finance through keywords that aim to analyze 

and identify trends, themes, and research gaps through bibliometric analysis. This research aims to 

produce innovative and applicable research recommendations to be implemented in Indonesia. The data 

source of this study uses Scopus publication literature from 2019-2024 with the keyword “Islamic Social 

Finance” and uses VOSviewer data processing to produce keyword mapping. The results showed that 

the keyword “Islamic Social Finance” was found in 164 documents, with 42 documents using case 

studies in Indonesia. Therefore, an in-depth study is needed to analyze trends and gaps in keywords 

used to develop Islamic social finance literature in Indonesia. The findings of this study provide four 

recommendations for strategic studies based on keywords, including integration of social finance with 

SDGs, integration of Islamic social finance and technological aspects, optimization of Islamic social 

finance through innovation and model development in each Islamic social finance instrument, and 

integration of Islamic social finance with microfinance institutions. 

 

Keywords:  Islamic social finance; ZISWAF; Indonesia; Bibliometric. 

 

 

PENDAHULUAN  

Instrumen keuangan sosial Islam (Islamic Social Finance/ISF) menjadi solusi alternatif dalam upaya 

mengoptimalkan redistribusi kekayaan dalam kegiatan ekonomi, seperti permodalan dan pembiayaan 
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usaha. Hal ini dikarenakan keuangan sosial Islam merupakan kegiatan keuangan yang mengacu pada 

dimensi sosial kewirausahaan. Kontribusi keuangan sosial Islam juga menjadi instrumen alternatif yang 

penting dalam mendukung pembangunan sosial dan ekonomi di Indonesia. Beberapa peran dan 

kontribusi tersebut antara lain adalah mengoptimalkan instrumen sosial dan keuangan Islam melalui 

zakat, infak, sedekah, dan wakaf (ZISWAF) yang dapat mengurangi kemiskinan dan mendukung 

kesejahteraan masyarakat (Siregar & Marliyah, 2023; Muhammad et al., 2023; Hussin et al., 2024)). 

Keuangan sosial Islam melalui instrumen zakat, infak dan sedekah serta wakaf juga berperan dalam 

mengatasi kesenjangan sosial-ekonomi (Budalamah et al., 2024; Hunjra et al., 2024; Shuaib & Sohail, 

2022) 

Instrumen keuangan sosial Islam juga berkontribusi dalam meningkatkan stabilitas keuangan, 

ekuitas, dan pertumbuhan ekonomi dan lingkungan, selaras dengan upaya mencapai tujuan 

pembangunan berkelanjutan (SDGs) dalam bidang ekonomi dan keuangan syariah (Raimi et al., 2024). 

Keuangan sosial Islam memiliki potensi signifikan sebagai mekanisme pembiayaan untuk pengentasan 

kemiskinan, mendorong inklusi keuangan, mendorong kewirausahaan, dan memberikan peluang 

investasi yang etis, serta membantu pemberdayaan komunitas ekonomi etnis dengan tujuan memperkuat 

solidaritas ekonomi serta mengembangkan budaya. Instrumen seperti zakat dan wakaf dapat secara 

efektif mengatasi kekurangan pendanaan dan mendukung masyarakat marginal (Hunjra et al., 2024). 

Integrasi keuangan sosial Islam merupakan salah satu perwujudan perkembangan praktik keuangan 

sosial dalam perekonomian Islam. Secara historis, keberadaan instrumen seperti zakat, infak, sedekah 

dan wakaf sudah diimplementasikan, yang dalam perjalanannya instrumen tersebut mengalami banyak 

perkembangan yang cukup signifikan. Salah satunya integrasi keuangan sosial Islam dalam 

pengembangan fintech syariah yang memiliki kemampuan sebagai upaya perubahan dalam aspek 

potensi secara signifikan pada solusi pembiayaan melalui penyediaan layanan keuangan yang beretika 

dan sesuai syariah kepada masyarakat yang kurang terlayani, meningkatkan inklusi keuangan, dan 

mendukung berbagai usaha kecil, sehingga berkontribusi terhadap pemberdayaan ekonomi dan 

pembangunan sosial di daerah terpencil dan kurang berdaya (Hudaefi, 2020; Kurbonova, 2023). 

Penelitian ini berdasarkan pada beberapa kajian terdahulu yang telah menjelaskan peran dan 

kontribusi keuangan sosial Islam, seperti pada kajian yang berfokus pada identifikasi kesenjangan 

literatur untuk menentukan peran instrumen keuangan sosial Islam dalam mendorong diskusi akademis 

yang menciptakan solusi praktis dan berkelanjutan untuk masalah sosio-ekonomi dunia saat ini melalui 

keuangan sosial Islam (Abubakar & Aysan, 2022; Ayub & Khan, 2024). Evaluasi terhadap implementasi 

dan efektivitas keuangan sosial Islam (Islamic social finance/ISF) masih belum mendapat banyak 

perhatian. Penelitian mengenai tanggapan dan tingkat keterlibatan masyarakat terhadap berbagai inovasi 

yang ditawarkan oleh keuangan sosial Islam dalam memperkuat model yang diusulkan, seperti 

contohnya upaya integrasi keuangan sosial Islam dan komersial (Maulina et al., 2023).  

Kajian ini terbatas pada topik akuntansi untuk zakat, infaq, sedekah, dan wakaf, sehingga perlu 

banyak gambaran terkait praktik keuangan sosial Islam lainnya. Lalu kontribusi keuangan sosial Islam 

yang berfokus pada dampak sosial ekonomi dari praktik keuangan sosial Islam, khususnya bagaimana 

zakat dan wakaf berkontribusi pada pengentasan kemiskinan dan pembangunan masyarakat (Lisnaeni 

et al., 2023). Keberadaan keuangan sosial Islam berkontribusi mengurangi risiko keuangan dalam 

mengelola produk keuangan syariah serta upaya mendukung kewirausahaan hijau dan pembangunan 

ekonomi berkelanjutan (M. Abdullah, 2018; Hudaefi, 2020; Raimi et al., 2024). 

Keuangan sosial Islam menurut Islamic Social Finance Report (ISDB, 2020)  diidentifikasikan 

pada tiga kategori utama, yaitu: Pertama, Instrumen tradisional Islam berbasis filantropi; zakat, sedekah, 

dan wakaf. Kedua, Yayasan berbasis kerja sama; qard dan kafala. Ketiga, Bentuk modern lainnya dari 

layanan keuangan Islam, yaitu keuangan mikro syariah; sukuk, takaful. Instrumen keuangan sosial 

(Islamic Social Finance/ISF) adalah alat dan mekanisme yang berasal dari prinsip-prinsip Islam yang 

bertujuan untuk mempromosikan kesejahteraan sosial dan pembangunan ekonomi. Instrumen tersebut 

dirancang untuk menyelaraskan dengan nilai-nilai etika dan moral Islam sambil menangani berbagai 

masalah sosial, terutama pengentasan kemiskinan dan distribusi pendapatan (Rusydiana & Khalifah, 

2024).  

Keuangan sosial Islam merupakan instrumen keuangan yang dimanfaatkan dengan pendekatan 

investasi dan pengelolaan dana untuk mencapai tujuan syariah (maqashid syariah) melalui aktivitas dan 

kegiatan operasionalnya berdasarkan aturan Al-Qur'an dan sunnah berdasarkan pada prinsip keadilan 

dan kesejahteraan (Nofrianto et al., 2021). Instrumen dalam keuangan sosial Islam dapat dimanfaatkan 
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sebagai alat penting untuk mendorong kesetaraan sosial dan pembangunan ekonomi dengan 

memanfaatkan prinsip-prinsip amal dan dukungan masyarakat untuk mengatasi tantangan sosial pada 

masyarakat (Muhammad et al., 2023). Distribusi dana Zakat, Infak dan Sedekah (ZIS) berdampak 

signifikan terhadap masyarakat, menunjukkan efektivitas administrasi yang baik dan penggunaan 

sumber daya yang efisien yang bertujuan untuk menciptakan perusahaan dalam masyarakat melalui 

program pemberdayaan modal usaha (Ghaouri et al., 2023; Rochani et al., 2022). 

Instrumen zakat adalah salah satu bentuk sedekah dalam Islam sebagai kewajiban agama, yang 

merupakan bagian salah satu dari lima pilar Islam, yaitu Rukun Islam. Instrumen ini melibatkan 

distribusi sebagian kekayaan kepada mereka untuk diberikan kepada yang membutuhkan, yang terbagi 

dalam delapan (8) asnaf, atau penerima yang memenuhi syarat yaitu fakir, miskin, amil, mualaf, riqab, 

gharim, fisabilillah, dan ibnu sabil untuk mendukung dalam mewujudkan  kesejahteraan dan 

pembangunan individu-individu tersebut (Ali et al., 2023). Upaya optimalisasi kebermanfaatan zakat 

salah satunya adalah pada aspek penghimpunan dan pengelolaan, sehingga inovasi pada aspek tersebut 

menjadi prioritas agar berdampak pada aspek pemerataan distribusi. 

Instrumen Infak merupakan bentuk pengeluaran sukarela atau pemberian dengan tujuan 

mendapatkan ridha Allah SWT, yang dapat mencakup segala bentuk dukungan keuangan yang diberikan 

kepada mereka yang membutuhkan, di luar zakat wajib dengan tujuan untuk mendorong kesejahteraan 

masyarakat dan keadilan sosial (Muqorobin & Urrosyidin, 2023). Sedangkan sedekah merupakan 

sebuah kontribusi amal yang dibuat untuk membantu masyarakat yang kurang beruntung. Pada konteks 

keuangan Islam, sedekah dapat mencakup zakat dan infak, karena keduanya bertujuan untuk 

mengurangi kemiskinan dan mendukung pembangunan masyarakat (Bakri et al., 2020). 

Zakat, infak, dan sedekah (ZIS) merupakan instrumen penting dalam keuangan sosial Islam yang 

bertujuan mengatasi permasalahan kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan sosial. Sistem 

manajemen ZIS melibatkan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pemantauan untuk 

memastikan manajemen keuangan yang efektif. Distribusi dana ZIS berdampak signifikan terhadap 

masyarakat, menunjukkan efektivitas administrasi yang baik dan penggunaan sumber daya yang efisien 

yang bertujuan untuk menciptakan perusahaan dalam masyarakat melalui program pemberdayaan modal 

usaha (Ghaouri et al., 2023). 

Wakaf didefinisikan sebagai sebuah bentuk perbuatan hukum dengan menyerahkan sebagian harta 

benda miliknya untuk dimanfaatkan selamanya atau dengan jangka waktu tertentu dan digunakan sesuai 

tujuan syariah (Departemen Agama Republik Indonesia, 2008; Qahaf, 2007). Wakaf memiliki potensi 

yang signifikan sebagai alat pembiayaan dengan mengintegrasikan tujuan sosial dengan motivasi 

keuntungan, memanfaatkan kategorisasi aset yang inovatif, dan meningkatkan tata kelola dan 

transparansi, sehingga memperluas partisipasi masyarakat dan memenuhi kebutuhan masyarakat 

kontemporer secara efektif (Awaludin et al., 2018; Sulaeman & Ghozali, 2023). Wakaf secara historis 

merupakan mekanisme pembangunan sosial, menyediakan sumber daya untuk perpustakaan, masjid, 

dan beasiswa. Ini berfungsi sebagai instrumen untuk memberantas kemiskinan dan meningkatkan 

pembangunan ekonomi berkelanjutan dengan memelihara dan menyediakan layanan penting kepada 

masyarakat (Muhammad et al., 2023; Muqorobin & Urrosyidin, 2023). 

Di Indonesia, potensi keuangan sosial Islam dapat dioptimalkan melalui berbagai skema yang 

disesuaikan dengan sasaran tujuan seperti program pemberdayaan ekonomi masyarakat (Ali et al., 2023; 

Nurani, 2024; Shuaib & Sohail, 2022). Pada aspek pemberdayaan ekonomi, ziswaf telah berkontribusi 

dalam berbagai kegiatan yang mendukung usaha mikro, kecil, dan menengah. Penggunaan zakat, infak 

dan sedekah dalam bidang ekonomi mencakup banyak sektor, seperti pertanian, peternakan, pakaian, 

makanan, perdagangan, hingga industri rumah tangga. Selain itu, penguatan juga mencakup aspek 

produksi, fasilitasi pembiayaan, dan akses pasar. 

Tujuan dari keberadaan zakat, infak, sedekah dan wakaf (ZISWAF) dalam ranah ekonomi adalah 

untuk meningkatkan keberdayaan individu penerima manfaat agar dapat mencukupi kebutuhan primer. 

Pada instrumen zakat, salah satu tujuannya adalah upaya meningkatkan status penerima manfaat dari 

mustahik (penerima zakat) menjadi muzakki (pemberi zakat) (Kasri & Ismail, 2019; Oktaviani et al., 

2018). Wakaf berkontribusi dalam mendukung berbagai bentuk usaha ekonomi seperti UMKM (R. 

Abdullah, 2014; Laila et al., 2022; Slamet et al., 2022). 

Kajian mengenai instrumen keuangan sosial Islam seperti zakat, infak sedekah dan wakaf 

(ZISWAF) telah berada pada upaya implementasi inovasi kerangka kerja serta model pengelolaan dan 

distribusi, seperti Model Wakaf Uang Terpadu dan Crowdfunding (Integrated Cash Waqf and Islamic 
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Crowdfunding Model/ICWCM) untuk usaha kecil dan menengah (UKM) di era digital, yang bertujuan 

untuk memanfaatkan dana wakaf uang sebagai bentuk layanan investasi dan layanan keuangan Islam 

(Shamsudin et al., 2015; Sulaiman & Alhaji Zakari, 2019). Integrasi keuangan sosial Islam dengan 

teknologi keuangan dapat meningkatkan efektivitas, serta mendorong pada pembangunan sosial dan 

keuangan untuk masyarakat yang sejahtera dan berkelanjutan (Marwini & Salam, 2023; Masrizal et al., 

2022). 

Studi kasus di atas menunjukkan bahwa penelitian mengenai instrumen keuangan sosial Islam 

menjadi penting untuk dikaji lebih mendalam melalui dokumen-dokumen maupun publikasi terkait. 

Analisis bibliometrik menjadi salah satu metode yang efektif untuk mengevaluasi tren penelitian dan 

kontribusi ilmiah. Analisis bibliometrik membantu dalam memahami dinamika penelitian pada literatur 

keuangan sosial Islam (Abubakar & Aysan, 2022; Supardin et al., 2023; Zubaidah & Yayu Ninglasari, 

2021). Hasil analisis bibliometrik dapat menunjukkan pemetaan dari kata kunci yang digunakan untuk 

mengetahui distribusi penulisan seperti jumlah publikasi, jurnal yang paling berpengaruh, dan data 

publikasi sehingga penulis dapat mengetahui gambaran tentang kemajuan penelitian, tetapi juga 

mengidentifikasi celah dan tantangan yang dihadapi dalam pengembangan keuangan sosial Islam. 

Penjelaskan literatur tersebut didukung dengan hasil pencarian pada publikasi Scopus dengan kata 

kunci “Islamic Social Finance” dan “Indonesia” sebagai perbandingan dan pembuktian bahwa topik 

dengan kata kunci tersebut masih terbatas. Pada Gambar 1, menunjukkan analisis pemetaan topik, 

“Islamic Social Finance” dan “Indonesia” pada rentang 2019-2024 sebagai berikut: 

 

 
Gambar 1. Dokumen per tahun pada kata kunci “Islamic social Finance” dan Indonesia 

Sumber: database Scopus, 2024 

Hal ini menjadi latar belakang penelitian penulis untuk melakukan pemetaan dokumen dengan kata 

kunci “Islamic Social Finance” sehingga dapat mengetahui tren dari kata kunci dan gap atau 

kesenjangan dari kata kunci tersebut dengan tujuan untuk mengetahui penelitian terkait keuangan sosial 

Islam di Indonesia melalui pemetaan bibliometrik. Harapannya, hasil analisis kajian ini memberikan 

keterbaruan wawasan terkait topik keuangan sosial Islam melalui rekomendasi penelitian yang aplikatif 

serta bermanfaat bagi pemangku kebijakan, praktisi di bidang keuangan sosial, serta mendorong 

kolaborasi lebih lanjut dalam penelitian yang berkaitan dengan instrumen keuangan sosial. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode bibliometrik yang merupakan bagian pendekatan kuantitatif dalam 

memetakan dan menganalisis literatur ilmiah melalui data bibliografi dengan memanfaatkan data 

dokumen melalui jumlah publikasi, sitasi, penulis, dan jurnal yang berguna dalam memahami pola 

ilmiah, distribusi karya, serta pengaruh dalam suatu bidang kajian ilmiah. Data dalam penelitian 

bibliometrik dikumpulkan dari basis data akademik seperti dari basis data Scopus dan Web of Science, 

serta penggunaan alat visualisasi seperti VOSviewer (İri & Ünal, 2024; Santika et al., 2024; Taswadi et 

al., 2024). Setelah data terkumpul, analisis dilakukan melalui berbagai teknik, termasuk analisis 
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frekuensi yaitu co-citation analysis (analisis sitasi bersama), co-authorship analysis (analisis kolaborasi 

penulis), serta co-word analysis (analisis kata kunci bersama). 

Pendekatan bibliometrik membantu memetakan tren penelitian dan mengungkap relasi antar topik 

dalam suatu disiplin ilmu (Abubakar & Aysan, 2022; Kamer-Ainur et al., 2024; Sidiq, 2019)  sehingga, 

tujuan pemetaan literatur melalui analisis kinerja dan pemetaan sains, serta mengidentifikasi topik dan 

kajiannya dapat terwujudkan dengan optimal. Penelitian ini menggunakan sumber data publikasi scopus 

dengan menggunakan kunci "ISLAMIC SOCIAL FINANCE" pada rentang tahun 2018-2024. 

Pengumpulan data dilakukan melalui pemilihan publikasi database Scopus dengan alasan bahwa 

database Scopus merupakan database jurnal ilmiah terbesar dan memiliki reputasi internasional yang 

tinggi dalam menyediakan artikel ilmiah yang kredibel. Selain itu, penggunaan database ini bertujuan 

agar penelitian yang bertujuan untuk melihat tren dan kesenjangan kata kunci “Islamic Social Finance” 

dapat menemukan perbandingan topik sehingga kajian keuangan sosial Islam di Indonesia dapat lebih 

berkembang baik pada aspek keilmuan maupun implementasi praktis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Hasil pencarian pada database Scopus dengan kata kunci "ISLAMIC SOCIAL FINANCE” dengan 

penggunaan filter pencarian TITLE-ABS-KEY ("ISLAMIC SOCIAL FINANCE") AND PUBYEAR > 2018 

AND PUBYEAR < 2025 ditemukan 164 dokumen yang terdiri dari berbagai bentuk. Gambar 2 dan 3 

menjelaskan rincian jumlah publikasi dan tipe dokumen pada kata yang digunakan tersebut sebagai 

berikut, 

 
Gambar. 2. Dokumen per tahun 

Sumber: Database Scopus, 2024 

 

 
Gambar 3. Jumlah dokumen per jenis dokumen 

Sumber: Database Scopus, 2024 
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Pemetaan sederhana pada Gambar 2 dan 3 menunjukkan bahwa pada kata kunci “Islamic Social 

Finance” dengan kurun waktu sepuluh (10) tahun ditemukan cenderung mengalami peningkatan pada 

tiap tahunnya serta terdiri dari berbagai bentuk dokumen seperti jenis dokumen buku atau pun dokumen 

artikel ilmiah.  Temuan selanjutnya adalah hasil olah data VOSviewer dengan filter olah data berupa tipe 

analisis co-occurrence dengan unit analisisnya adalah “all keyword”. Olah data tersebut menunjukkan 

bahwa kata kunci "ISLAMIC SOCIAL FINANCE” tersebar dalam enam (6) kluster yang dijelaskan pada 

Tabel 1 di bawah ini, 

Tabel 1. Kluster Kata Kunci “Islamic Social Finance” 

Kluster 1 Kluster 2 Kluster 3 Kluster 4 Kluster 5 Kluster 6 

Bibliometric 

Analysis 

Cash Waqf Baitul Maal 

Wat Tamwil 

Bangladesh Accountability  Indonesia 

Blockchain Financial Inclusion Integration Economic 

Growth 

Covid 19  

Blockchain 

Technology 

Islamic Finance Islamic 

Microfinance  

Islamic 

Economics 

Healthcare  

Crowdfunding Maqasid Al-Shariah Pakistan Nigeria Islamic Social 

Finance 

 

Finance Microfinance Poverty Poverty 

Alleviation 

Waqf  

Fintech Sustainability Sdgs Zakat   

Malaysia Sustainable Development     

Social Finance Sustainable Development 

Government 

    

Takaful      

Sumber: VOSviewer (2024) 

Kluster-kluster pada tabel 1 merupakan gambaran dari berbagai keterkaitan kata kunci yang akan 

dianalisis mengenai berbagai macam jenis pemetaan kata kunci. Berdasarkan pembagian beberapa 

kluster tersebut dapat dijabarkan mengenai tiga pemetaan kata kunci antara lain, network visualization, 

overlay visualization dan density visualization untuk menganalisis berdasarkan kajian penelitian. 

Pertama, network visualization. Gambar 4 menunjukkan pemetaan kata kunci berdasarkan tingkat 

keterkaitan antar kluster.  

 
Gambar 4. Network Visualization (kata kunci “Islamic Social Finance” 

Sumber: VOSviewer, 2024 
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Gambar 4 pada Network Visualization berdasarkan tingkat co-occurrence menunjukkan 

penggunaan kata kunci “Islamic Social Finance” pada VOSviewer yang terindeks pada database Scopus 

tahun 2019-2024 menghasilkan enam (6) kluster berbeda. Tingkat keterkaitan kata kunci yang paling 

besar menjelaskan bahwa kata kunci tersebut lebih banyak digunakan, hal ini dapat diartikan bahwa kata 

kunci dari kluster yang berkaitan memiliki potensi untuk dikembangkan secara luas menyesuaikan 

dengan situasi dan kondisi sumber daya. Kaitan kata kunci yang memiliki tingkat kata kunci paling 

sedikit menunjukkan bahwa keterkaitan kata kunci tersebut masih sedikit yang membahas dan perlu 

dikaji lebih mendalam. Hal ini ditujukan pada kata kunci “Islamic Social Finance” pada kluster 5.  

Penulis melakukan perbandingan penggunaan kata kunci dengan melakukan pencarian selanjutnya 

menggunakan dua kata kunci yaitu, “Islamic Social Finance” and “Indonesia” yang dijelaskan pada 

Gambar 5, untuk memperlihatkan bahwa hasil olah data sesuai dengan penelitian ini yaitu menggunakan 

satu kata kunci yang dapat dilihat sebagai berikut, 

 

 
Gambar 5. Network Visualization (kata kunci “Islamic Social Finance” dan “Indonesia) 

Sumber: VOSviewer, 2024 

 

Gambar 5 menunjukkan pemetaan keterkaitan berbagai topik penelitian dengan kata kunci “Islamic 

Social Finance” dan “Indonesia. Visualisasi ini berfokus pada beberapa poin penting yang 

mengindikasikan hubungan antara topik-topik penelitian di Indonesia dalam konteks keuangan sosial 

Islam. Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa di kata kunci Indonesia berada pada yang 

tergolong dalam kluster 1. Kluster ini mencakup beberapa kata kunci seperti fintech, finance, dan social 

finance.  

Kata kunci “Islamic Social Finance” dan “Indonesia” memiliki tingkat co-occurance yang paling 

besar, sama halnya dengan hasil olah data pada kata kunci “Islamic Social Finance” yang masuk kluster 

1. Hubungan lainnya dilihat juga dengan kluster 2 yaitu Microfinance, Sustainable Development, 

Islamic Finance, Maqasid Al-Shariah.  Kata kunci “Islamic social finance” ini juga memiliki hubungan 

pada poverty, SDGs pada kluster 3. Hal ini menunjukkan bahwa kata kunci yang memiliki co-

occurrence paling besar merupakan kata kunci yang menjadi tren penelitian, sehingga, diperlukan 

keterbaruan dan inovasi agar kajian keuangan sosial Islam di Indonesia tidak terbatas pada pembahasan 

manajemen yang bersifat tradisional.  

Pemetaan keterkaitan kata kunci memudahkan peneliti untuk mencari dan mengintegrasikan kata 

berbagai kata kunci yang potensial untuk dikembangkan maupun dikaji lebih mendalam yang sesuai 

dengan kajian penelitian. Pada aspek keuangan sosial Islam di Indonesia, temuan kata kunci tersebut 

dapat disesuiakan dengan regulasi serta situasi dan kondisi pengelolaan zakat, infak, sedekah serta wakaf 

yang ada. Hal ini merupakan upaya untuk mewujudkan implementasi praktis melalui strategi yang 

inovatif dan efisien tanpa menghilangkan prinsip syariah.  
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Hasil olah data VOSviewer selanjutnya adalah overlay visualization pada Gambar 6 di bawah 

yang menunjukkan penggunaan kata kunci berdasarkan tahun terbit dari dokumen yang ada. Semakin 

terang warna kata kunci pada tiap kluster (ditunjukkan dengan warna kuning terang), menunjukkan 

bahwa kata kunci tersebut merupakan kata kunci yang menjadi tren atau masih terbilang baru. 

Sedangkan, semakin gelap menunjukkan bahwa kata kunci tersebut sering digunakan. Hasil olah data 

menunjukkan kata kunci yang menjadi tren di 2023-2024 adalah “Bibliometric Analysis” pada kluster 

1, dan “Microfinance” pada kluster 2. 

 

Gambar 6. Overlay Visualization 

Sumber: VOSviewer, 2024 

Temuan pada gambar 6 tersebut menunjukkan bahwa penelitian ini sesuai dengan upaya 

mengembangkan dan meningkatkan kuantitas pembahasan terkait keuangan sosial di Indonesia. Upaya 

ini merupakan salah satu bentuk kontribusi bagi penelitian selanjutnya, bahwa terdapat banyak kata 

kunci yang dapat digunakan dalam mengolah kajian keuangan sosial di Indonesia salah satunya melalui 

metodologi penelitian dan fokus kajian yang dipilih. Hal ini diperlihatkan kata kata kunci “Bibliometric 

Analysis” yang saat ini menjadi tren dalam analisis penelitian.  

 

 
Gambar7. Density Visualization  

Sumber: VOSviewer, 2024 
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Hasil olah data VOSviewer selanjutnya adalah density visualization. Temuan pada hasil olah data 

pada Gambar 7 di bawah menunjukkan hasil pemetaan kepadatan kata kunci yang digunakan, semakin 

terang warna menjelaskan bahwa kata kunci tersebut semakin sering digunakan. Hal ini ditunjukkan 

oleh kata kunci “Islamic Social Finance”, “waqf” dan “Zakat’.  Sehingga, kata kunci lain yang 

berwarna terang ke arah gelap menjadi kata kunci yang berpotensi untuk dikaji lebih mendalam.  

Berdasarkan hasil pemetaan density visualization atau kepadatan kata kunci menunjukkan adanya 

kesesuaian dengan tujuan penelitian ini sehingga beberapa kata kunci yang potensial seperti 

“accountability”, “healthcare”, “takaful”, “blockchain technology” atau “crowdfunding” dapat 

menjadi inovasi kajian bagi pengembangan dan pengelolaan instrumen keuangan sosial Islam di 

Indonesia yang sesuai dengan regulasi maupun kebijakan-kebijakan yang berlaku. Oleh karena itu 

terwujudlah optimalisasi kebermanfaatan zakat, infak, sedekah dan wakaf bagi berbagai aspek mulai 

dari regulator, praktisi, akademisi dan masyarakat. 

Pembahasan 

Kajian keuangan sosial Islam dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan perkembangan yang 

signifikan, baik dalam konteks teoritis maupun praktis. Pembahasan hasil penelitian ini berupaya 

menguraikan analisis tren terbaru serta gap pada kajian keuangan sosial Islam dengan penggunaan kata 

kunci “Islamic Social Finance” melalui pendekatan analisis bibliometrik. Penelitian ini berupaya 

memberikan rekomendasi strategis dan relevan agar dapat diimplementasikan pada studi dan praktik 

pengembangan dan pengelolaan instrumen keuangan sosial di Indonesia dengan sektor yang berkaitan. 

Keuangan sosial Islam terdiri dari berbagai instrumen seperti zakat, infak, sedekah, wakaf (ZISWAF). 

Berbagai konsep dan teori serta model seperti kewirausahaan sosial memiliki peran penting dalam 

mengatasi ketimpangan sosial dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan konsep 

pemberdayaan (Ali et al., 2023; Susamto et al., 2024) sehingga urgensi dari penelitian ini mengupayakan 

pemahaman tren riset yang berkembang serta tantangan yang dihadapi dalam implementasi keuangan 

sosial Islam. 

Kajian penelitian ini diawali dengan membandingan hasil pencarian kata kunci “Islamic Social 

Finance” dengan kata kunci “Islamic Social Finance” dan “Indonesia” pada rentang waktu yang sama 

yaitu tahun 2018-2024 untuk melihat bagaimana perkembangan kajian topik tersebut di Indonesia, 

mengingat potensi pengembangan ekonomi dan keuangan syariah yang cukup besar. Upaya ini 

dilakukan dengan tujuan untuk melihat pemetaan kata kunci berdasarkan dokumen database Scopus. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa publikasi dengan topik “Islamic Social Finance” pada publikasi 

Scopus yang berkaitan dengan Indonesia masih terbatas. Langkah dalam mengkategorisasikan dan 

membuat perbandingan kata kunci ini harapannya dapat menjadi keterbaruan penelitian sehingga 

memudahkan peneliti selanjutnya untuk mengembangkan kajian melalui pendekatan bibliometrik. 

(Maulina et al., 2023) 

Berdasarkan analisis pemetaan satu kata kunci “Islamic Social Finance”, salah satu tren yang 

cukup signifikan adalah berkembangnya fokus penelitian yang beralih dari kajian teoritis semata menuju 

aplikasi praktis dan evaluasi dampak sosial. Penelitian tentang efektivitas zakat dalam pengurangan 

kemiskinan dan pemberdayaan ekonomi menjadi salah satu tema utama. Selain itu, kajian mengenai 

wakaf produktif, yang menggabungkan aspek sosial dan ekonomi dalam pengelolaannya juga meningkat 

tajam. Topik ini relevan dengan upaya untuk mengoptimalkan aset wakaf agar dapat memberikan 

manfaat jangka panjang bagi masyarakat. 

Kajian keuangan sosial Islam ini sesuai dengan hasil pemetaan olah data pada network visualisasi 

yang menunjukkan bahwa kata kunci “Islamic Social Finance” menjadi kata kunci yang paling banyak 

memiliki keterkaitan kata kunci pada setiap kluster. Hal ini mendorong peneliti untuk mengembangkan 

kajian keuangan sosial Islam melalui kata kunci yang memiliki tingkat keterkaitan antarkluster paling 

sedikit seperti “blockchain technology” dan “microfinance”. Hal ini merujuk pada kontribusi keuangan 

sosial Islam dalam alternatif pembiayaan dan pemodalan (Abojeib & Habib, 2021; Kunhibava et al., 

2024; Rahman & Dean, 2013).  

Selain itu terdapat keterkaitan dengan negara-negara seperti Malaysia, Pakistan, Nigeria, dan 

Bangladesh melalui kajian keuangan sosial Islam di sektor pertanian dan pemberdayaan perempuan 
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(Abduh, 2019; Ali et al., 2023; Majid, 2021; Raja Adnan et al., 2022). Hal ini mendorong pengembangan 

dan inovasi instrumen keuangan sosial Islam di Indonesia melalui potensi di sektor pertanian dan 

pemberdayaan ekonomi. Dampak lainnya adalah memberikan banyak potensi dan peluang untuk 

berkolaborasi dengan negara-negara tersebut, untuk melakukan kajian ISF di Indonesia sehingga dapat 

menambah publikasi Scopus. 

Pemetaan overlay visualization membuktikan bahwa kata kunci “waqf” dan “Zakat’ menjadi kata 

kunci yang potensial untuk dikembangkan dengan mengikuti perkembangan periode yang ada. Hal ini 

merujuk pada inovasi pengelolaan dan penyaluran pemanfaatan instrumen keuangan sosial Islam dalam 

optimalisasi keberdayaan dan kesejahteraan ekonomi (Awaludin et al., 2018; Kasri & Ismail, 2019; 

Tahiri Jouti, 2019). Pengembangan kata kunci “waqf” dan “Zakat” di Indonesia dapat berfokus pada 

aspek penghimpunan, manajemen serta distribusi pemanfaatan dari masing-masing instrumen. 

Keberhasilan berbagai studi ini bertujuan untuk meningkatkan kuantitas dokumen yang berkaitan 

dengan kajian keuangan sosial Islam di Indonesia. 

Semua kata kunci pada density visualization mayoritas menunjukkan warna gelap, selain kata kunci 

“Islamic Social Finance”, “waqf’ dan “zakat” yang merujuk pada kata kunci yang jarang muncul atau 

jarang digunakan. Kata kunci dengan tingkat kepadatan yang cenderung rendah berpotensi menjadi kata 

kunci yang dapat dikembangkan dan dikaji mendalam dengan mengaplikasikannya pada ekonomi dan 

keuangan syariah di Indonesia. Kata kunci tersebut antara lain, “Islamic Microfinance”, “Sustainable 

Development Goals” dan “Bibliometric Analysis”.  Hasil pemetaan tersebut menunjukkan bahwa 

berbagai kata kunci yang berkaitan dengan “Islamic Social Finance” yang potensial dikembangkan 

menjadi inovasi baru atau dikaji lebih mendalam dengan pengembangan implementasi kerangka kerja 

serta model pengelolaan serta optimalisasi kualitas sumber daya manusia (Hassan Farooqi, 2006; Mohd 

Thas Thaker, 2018; Nahar et al., 2016; Nurani, 2024). 

Berdasarkan hasil analisis pemetaan visual pada kata kunci “Islamic Social Finance”, hasil analisis 

penelitian melalui kajian dokumen yang menjadi sumber data memberikan rekomendasi yang fokus 

kajiannya diperuntukkan pada pengembangan keuangan sosial Islam di Indonesia melalui kategorisasi 

kata kunci dengan penjelasan seperti pada Tabel 2, sebagai berikut, 

 

Tabel 2. Rekomendasi pengembangan kata kunci ‘Islamic Social Finance’ 

Rekomendasi Kajian ISF 

(Islamic Social Finance) 
Cakupan kajian 

Integrasi keuangan sosial 

Islam untuk SDGs 

Kajian ini menggunakan kata kunci yang berkaitan dengan optimalisasi 

instrumen keuangan sosial untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan 

berdasarkan 17 indikator SDGs. Salah satunya adalah skema integrasi keuangan 

sosial dengan konsep pemberdayaan wanita dan UMKM, serta optimalisasi 

penghimpunan, penyaluran dan distribusi ziswaf melalui kontribusi potensi lokal 

misalnya sektor pertanian. Hal ini berkaitan dengan kata kunci seperti 

pemberdayaan, kewirausahaan, kesejahteraan, peran perempuan, sosial-ekonomi, 

serta agrikultural. 

Integrasi keuangan sosial 

Islam dan Teknologi 

Kajian ini bertujuan untuk mengembangkan inovasi melalui integrasi dengan 

penggunaan teknologi, integrasi keuangan sosial Islam dengan skema 

blockchain, dan integrasi dengan finansial technology (fintech). Hal ini dapat 

dilakukan melalui berbagai kajian mendalam mengenai potensi, tantangan, 

masalah serta strategi dalam integrasi antara instrumen keuangan sosial Islam 

dengan teknologi. Tujuannya agar memunculkan berbagai pedoman 

implementasi strategis atau rekomendasi dalam bentuk kebijakan. Kata kunci 

yang bisa digunakan antara lain, blockchain, sistem manajemen, keuangan 

digital, fintech, inklusi keuangan serta crowdfunding. 

Optimalisasi keuangan 

sosial Islam melalui 

inovasi dan 

pengembangan peran 

serta kontribusi 

instrumen keuangan 

sosial Islam 

Kajian ini berfokus pada inovasi dan pengembangan skema peran dan kontribusi 

instrumen keuangan sosial Islam seperti zakat, infak, sedekah, wakaf (ZISWAF) 

dan takaful. Beberapa implementasinya antara lain pada aspek penghimpunan 

seperti skema crowdfunding, pengembangan corporate waqf (wakaf perusahaan), 

aspek distribusi atau penyaluran yang berfokus pada aspek lingkungan, dan 

penguatan UMKM. Hal ini dapat dilakukan melalui berbagai skema dan kerangka 

kerja untuk kebutuhan pedoman implementasi, atau rekomendasi dalam bentuk 
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Rekomendasi Kajian ISF 

(Islamic Social Finance) 
Cakupan kajian 

kebijakan. Integrasi instrumen keuangan sosial Islam dengan aspek teknologi 

bertujuan untuk mengoptimalisasi penghimpunan, pengelolaan serta distribusi 

kebermanfaatan pada produk-produk instrumen keuangan sosial Islam. Kata 

kunci yang biasanya digunakan antara lain Three-sector Economic Model, 

properties, governance framework, Corporate social responsibility, Islamic 

green economy, Islamic social finance system,  

Integrasi keuangan sosial 

Islam dengan Lembaga 

mikro Syariah atau 

Islamic Microfinance 

Kajian ini menggunakan kata kunci yang berfokus dengan upaya permodalan, 

pembiayaan serta pengembangan produk keuangan sosial Islam seperti 

pembiayaan untuk asnaf zakat (asnaf home financing), Waqf-Linked Islamic 

Fintech Microfinance, Waqf-Based Qardhul Hassan Financing, Microtakaful, 

Cash Waqf Takaful, Muzara’ah Linked Waqf to Financing Agricultural Sector, 

integrasi dengan BMT, serta integrasi keuangan sosial Islam dengan keuangan 

Islam komersil, dan penguatan ISF dengan finasial inklusi. 

 

Kategorisasi kajian keuangan sosial Islam ini harapannya dapat menjadi langkah strategis dalam 

mengembangkan dan mengoptimalisasi peran keuangan sosial Islam di Indonesia serta menumbuhkan 

berbagai macam strategi praktis dalam pengembangan keuangan sosial Islam pada ekonomi dan 

Keuangan syariah pada masa yang akan datang sehingga pada aspek pengembangan riset dan teknologi 

dapat berkembang secara maju dan berkelanjutan, di Indonesia pada khususnya. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kata kunci “Islamic Social Finance” hasil pencarian publikasi 

Scopus pada rentang waktu tahun 2018-2024 menunjukkan 165 dokumen yang dapat dilakukan 

pemetaan dan dianalisis potensi kata kunci yang dapat dikembangkan dan dikaji lebih mendalam. Hal 

tersebut didukung dengan hasil pencarian dokumen pada kata kunci “Islamic Social Finance” dan 

‘Indonesia” yang masih terbatas. Melalui pemetaan network visualization, overlay visualization dan 

density visualization, dapat ditunjukkan beberapa kata kunci yang potensial untuk menjadi rujukan 

dalam penelitian, dengan co-occurrence paling sedikit serta masih menjadi tren terbaru yaitu “Islamic 

Microfinance” dan “Sustainable Development Goals”.  

Berdasarkan hasil analisis tersebut, maka terdapat beberapa rekomendasi kajian yang berfokus pada 

pengembangan dan inovasi keuangan sosial Islam yang dapat dikembangkan dan diaplikasikan di 

Indonesia, antara lain: Pertama, Integrasi keuangan sosial  dengan SDGs; Kedua, Integrasi keuangan 

sosial Islam dan aspek Teknologi; Ketiga, Optimalisasi keuangan sosial Islam melalui inovasi dan 

pengembangan model pada masing-masing instrumen keuangan sosial Islam; Keempat, Integrasi 

keuangan sosial Islam dengan kelembagaan keuangan mikro atau microfinance. Harapannya akan 

muncul banyak penelitian dengan kajian keuangan sosial Islam dengan cakupan sumber data yang lebih 

luas dan banyak serta aplikatif sesuai dengan kondisi dan situasi pada ekonomi dan keuangan syariah di 

Indonesia. Selain itu dapat menambah kolaborasi penelitian sehingga mendukung publikasi keuangan 

sosial Islam dengan studi kasus di Indonesia pada publikasi Scopus. 
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